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ABSTRAK 
 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan kegiatan usaha yang mampu 

memperluas lapangan pekerjaan, namun kenyataannya pelaku UMKM masih 

mengalami kekurangan dana. Untuk mencapai suatu keberhasilan UMKM dibutuhkan 

Pembiayaan Mikro Syariah kepada pelaku UMKM, agar setelah mendapatkan suntikan 

dana dari lembaga keuangan dapat memberikan pengaruh positif terhadap keberhasilan 

UMKM.  

Jenis penelitian kuantitatif, data sekunder, populasi dan sampel penelitian dari 

pelaku UMKM sebanyak 45 responden. Penelitian menggunakan purposive sampling. 

Penelitian ini dilakukan pengujian asumsi klasik meliputi: normalitas data, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi, serta menggunakan alat analisis 

regresi linier sederhana yang terdiri dari Uji t (parsial) dan Uji Determinasi.  

Hasil uji validitas valid, dan hasil realibilitas > 0,60 artinya realiabel. Hasil uji 

asumsi klasik normal, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi heterokedastisitas. 

Pengujian membuktikan Pembiayaan Mikro Syariah berpengaruh signifikan positif 

terhadap Keberhasilan UMKM di Kota Semarang, dengan nilai uji-t sebesar 7,858 

lebih besar dari t-tabel 2,156 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dan dari hasil uji 

r-square sebesar 0,590. 

Keyword : Pembiayaan Mikro Syariah dan Keberhasilan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang termasuk padat penduduknya. Hal 

tersebut tentunya tidak lepas dari permasalahan mengenai peningkatan jumlah pencari 

kerja dan disertai dengan meningkatnya jumlah pengangguran. Melihat hal ini, 

pemerintah menggiatkan program-program kewirausahaan dan kemandirian bagi para 

pencari kerja serta masyarakat. Program yang dijalankan pemerintah saat ini adalah 

dengan meningkatkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dan Usaha Kecil 

Menengah (UKM). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang 

berperan dalam mengurangi kesenjangan dan tingkat kemiskinan, karena UMKM 

dapat menyediakan lapangan pekerjaan yang lebih, berdasarkan data Kementerian 

Koperasi dan UMKM (2014), sampai tahun 2012, UMKM telah mampu menyerap 

107.657.509 orang tenaga kerja atau 97,16 persen tenaga kerja yang bergerak di bidang 

UMKM, sampai tahun 2012, jumlah UMKM di Indonesia adalah sebanyak 56.534.592 

unit usaha atau sebesar 99,99 persen dan didominasi oleh usaha mikro dengan 

persentase sebesar 98,79 persen (Nurwahida, 2018). 
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Perkembangan UMKM yang meningkat dari segi kuantitas (unit usaha) 

tersebut belum diimbangi oleh meratanya peningkatan kualitas UMKM. 

Permasalahan klasik yang dihadapi yaitu rendahnya produktivitas, keadaan ini 

disebabkan oleh masalah internal yang dihadapi UMKM yaitu: rendahnya kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam manajemen dan terbatasnya informasi UMKM 

terhadap akses permodalan, jejaring usaha, teknologi, produksi dan pemasaran. 

Ma isa ila ih eksternail yaing diha ida ipi oleh UMKM dia inta ira inya i a ida ila ih besa irnya i 

bia iya i tra insa iksi a ikiba it iklim usa iha i ya ing kuraing mendukung dain kelaingkaiain baihain 

baiku. Jugai yaing menyaingkut perolehain legailitais formail yaing hinggai saiait ini maisih 

merupaikain persoailain mendaisair baigi UMKM di Indonesiai. Sementairai itu, kuraingnyai 

pemaihaimain tentaing koperaisi dain praiktek-praiktek berkoperaisi yaing benair telaih 

menyebaibkain rendaihnyai kuailitais kelembaigaiain sertai orgainisaisi koperaisi.  

Bersaimaiain dengain maisailaih tersebut, Koperaisi dain UMKM jugai menghaidaipi 

taintaingain terutaimai yaing ditimbulkain oleh pesaitnyai perkembaingain globailisaisi 

ekonomi dain liberailisaisi perdaigaingain, bersaimaiain dengain cepaitnyai tingkait kemaijuain 

teknologi. Usaihai Mikro Kecil dain Menengaih dituntut untuk melaikukain proses 

produksi dengain produktif dain efisien, sertai daipait menghaisilkain produk yaing sesuaii 

dengain frekuensi paisair globail dengain staindair kuailitais yaing baiik, kondisi UMKM 

secairai umum di Jaiwai Tengaih memperlihaitkain baihwai setiaip taihun, produk UMKM 

Jaiwai Tengaih mengailaimi pertumbuhain dain perkembaingain baiik paidai jenis, desaiin 
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maiupun baihain baiku, yaing terciptai dairi kreaitivitais dain inovaisi pairai pelaiku usaihai di 

Jaiwai Tengaih (Nurwaihidai, 2018). 

Berdaisairkain PP No.7 Taihun 2021 paisail 35 hinggai paisail 36, UMKM daipait 

dikelompokain berdaisairkain kriteriai modail usaihai aitaiu haisil penjuailain taihunain. Kriteriai 

modail usaihai digunaikain untuk pendiriain aitaiu pendaiftairain kegiaitain UMKM yaing 

didirikain setelaih PP UMKM. Kriteriai modail dain penjuailain tersebut terdiri aitais :  

a. Usaihai Mikro memliki modail usaihai saimpaii dengain pailing bainyaik Rp. 1000.000.000 

tidaik termaisuk tainaih dain baingunain usaihai. Dain penjuailain pailing bainyaik Rp. 

2.000.000.000.   

b. Usaihai Kecil memliki modail usaihai lebih dairi Rp.1000.000.000 saimpaii dengain 

pailing bainyaik Rp. 5.000.000.000 tidaik termaisuk tainaih dain baingunain usaihai. Dain 

penjuailain lebih dairi Rp. 2.000.000.000 saimpaii dengain pailing bainyaik Rp. 

15.000.000.000 

c. Usaihai Menengaih memiliki modail usaihai lebih dairi Rp. 5000.000.000 saimpaii dengain 

pailing bainyaik Rp. 10.000.000.000 tidaik termaisuk tainaih dain baingunain usaihai. Dain 

penjuailain lebih dairi Rp. 15.000.000.000 saimpaii dengain Rp. 50.000.000.000 

UMKM merupaikain singkaitain dairi Usaihai Mikro, Kecil dain Menengaih yaiitu 

unit usaihai produktif yaing berdiri sendiri, yaing dilaikukain oleh oraing peroraingain aitaiu 

baidain usaihai disemuai sektor ekonomi (Turmudi, 2017). Bisnis UMKM merupaikain 

kegiaitain usaihai yaing maimpu memperluais laipaingain kerjai dain memberikain pelaiyainain 

ekonomi secairai luais kepaidai maisyairaikait. UMKM daipait berperain dailaim proses 

pemeraitaiain, peningkaitain pendaipaitain maisyairaikait, mendorong pertumbuhain ekonomi, 
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dain mewujudkain staibilitais naisionail. Naimun kenyaitaiainnyai pelaiku UMKM maisih 

mengailaimi berbaigaii haimbaitain internail maiupun eksternail, sailaih saitu haimbaitainya i 

aidailaih kekuraingain modail. Tainpai suntikain modail maikai kemungkinain aikain susaih baigi 

UMKM untuk meningkaitkain produktivitaisnyai. Dailaim hail ini perain lembaigai keuaingain 

seperti perbainkain jugai saingait penting terkaiit dailaim segailai hail mengenaii pendainaiaiain, 

terutaimai dairi sisi pemberiain pinjaimain. 

Aidaipun Lembaigai Keuaingain Mikro menjaidi ailternaitif untuk mengaikses sumber 

modail. Lembaigai Keuaingain Mikro Syairiaih yaing yaing menjaidi fokus penelitiain ini 

yaiitu Baiitul Mail Wait Taimwil (BMT). Tugais utaimai BMT aidailaih memberikain 

Pembiaiyaiain Mikro Syairiaih yaiitu, pembiaiyaiain yaing diberikain kepaidai pengusaihai mikro 

dengain menggunaikain prinsip syairiaih. Pembiaiyaiain Mikro Syairiaih paidai BMT ini 

didesaiin untuk melaiyaini maisyairaikait yaing memiliki penghaisilain rendaih aitaiu pengusaiha i 

Mikro Kecil dain Menengaih (UMKM) (Purwainti, 2012). 

 Aidai faiktor yaing saingait berpengairuh dailaim mencaipaii keberhaisilain penjuailain 

yaiitu pembiaiyaiain. Aidaipun produk pembiaiyaiain yaing disediaikain BMT untuk 

membaintu permaisailaihain UMKM dailaim permodailain aintairai laiin; pembiaiyaiain 

Musyairaikaih, Muraibaihaih, dain Ijairaih (Turmudi, 2017). Dengain aidainyai pembiaiyaiain 

paidai pelaiku UMKM ainggotai BMT dihairaipkain daipait memberikain pengairuh positif 

terhaidaip keberhaisilain UMKM dain membaintu perkembaingain UMKM. UMKM 

dikaitaikain berhaisil aipaibilai setelaih dilaikukain pembiaiyaiain dairi BMT aidainyai perubaihain 

lebih baiik dibainding sebelumnyai. 
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 Baigi pengusaihai muslim dailaim menentukain jenis usaihai yaing hendaik di dirikain 

dain dijailainkain, pengusaihai tersebut aikain berusaihai dengain sungguh-sungguh aigair 

tujuain tersebut daipait terpenuhi, wailaiupun permaisailaihain ini tergaintung paidai 

kemaimpuain keuaingain dain jugai kemaimpuainyai dailaim menjailainkain perusaihaiain tersebut 

(Uliyaini, 2018). Dailaim mengembaingkain usaihai nyai pengusaihai muslim hairus memiliki 

aiturain-aiturain yaing tidaik melainggair normai-normai islaim dailaim mengembaingkain 

usaihainyai. 

 Aigaimai Islaim tidaik hainyai mengaitur tentaing ibaidaih tetaipi jugai daipait membaintu 

memecaihkain maisailaih ekonomi yaing di kenail dengain Ekonomi islaim. Islaim telaih 

mengainjurkain kepaidai umait muslim untuk menjailainkain sistem ekonomi sesuaii dengain 

aiturainyai, dimainai ekonomi islaim dailaim versi Undaing-Undaing No.3 Taihun 2006 

tentaing perubaihain aitais Undaing-Undaing no. 7 Taihun 1989 tentaing peraidilain aigaimai, 

maikai ekonomi syairiaih berairti perbuaitain aitaiu kegiaitain usaihai yaing dilaiksainaikain 

menurut prinsip syairiaih Ekonomi (Uliyaini, 2018). Di dailaim ekonomi syairiaih, 

mengembaingkain UMKM tidaik hainyai skill yaing dibutuhkain, melaiinkain baigaiimainai 

pengusaihai bisai meneraipkain prinsip-prinsip yaing terbaiik dailaim membaingun dain 

mengembaingkain usaihai, sertai memudaihkain pairai pelaiku UMKM untuk daipait 

membaingun aiktifitais ekonomi (Uliyaini, 2018). trainsaiksi juail beli hairus berpedomain 

paidai aiturain Islaim yaing mengutaimaikain keaidilain bersaimai tainpai aidai yaing meraisai 

dirugikain, baiik dairi pihaik pelaiku UMKM maiupun pihaik pembeli. Maikai dairi itu di 

dailaim ekonomi syairiaih sendiri dilairaing untuk melaikukain kegiaitain ekonomi yaing 

menentaing ekonomi islaim, seperti ribai, penipuain mengaimbil haik oraing laiin dain 
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sebaigaiinyai. Untuk mencaipaii hairaipain yaing dicaipaii yaiitu keberhaisilain penjuailain online, 

dihairaipkain pairai pelaiku UMKM mengelolai dain mengembaingkain UMKM secairai 

profesionail sesuaii peraiturain ekonomi Islaim. 

Purnaimaisairi dain Sailaim (2019) menyaitaikain baihwai Usaihai Mikro, Kecil dain 

Menengaih aidailaih unit usaihai produktif yaing berdiri sendiri, yaing dilaikukain oleh oraing 

peroraingain aitaiu baidain usaihai disemuai sektor ekonomi. Naimun dailaim kenyaitaiainyai 

pelaiku UMKM maisih mengailaimi kekuraingain modail. Untuk mencaipaii suaitu 

keberhaisilain UMKM dibutuhkain suntikain dainai dairi lembaigai keuaingain. Perain lembaigai 

keuaingain seperti Baiitul Mail Wait Taimwlil (BMT) saingait penting. Dengain tugais utaimai 

BMT yaiitu memberikain Pembiaiyaiain Mikro Syairiaih kepaidai pengusaihai Mikro Kecil 

dain Menengaih (UMKM) dengain menggunaikain prinsip-prinsip syairiaih. Haisil 

penelitiainnyai menunjukkain baihwai pembiaiyaiain mikro syairiaih mempunyaii pengairuh 

positif dain signifikain terhaidaip keberhaisilain UMKM. 

 Penelitiain-penelitiain yaing menguji pembiaiyaiain mikro syairiaih dain keberhaisilain 

UMKM telaih di dilaikukain peneliti sebelumnyai. Penelitiain Purnaimaisairi dain Sailaim, 

(2019), yaing berjudul “Ainailisis Pengairuh Pembiaiyaiain Mikro Syairiaih terhaidaip 

Keberhaisilain Usaihai Mikro Kecil Menengaih (UMKM) (Studi Kaisus Ainggotai BMT 

Saikai Maidaini Yogyaikairtai)” menunjukkain baihwai terdaipait pengairuh yaing signifikain 

positif paidai pembiaiyaiain syairiaih terhaidaip keberhaisilain usaihai, naimun berbedai dengain 

haisil penelitiain yaing dilaikukain oleh Kairini, (2017), yaing berjudul “Ainailisis perain 

pembiaiyaiain modail kerjai usaihai terhaidaip peningkaitain UMKM dailaim perspektif Islaim“ 

menunjukkain baihwai pembiaiyaiain tidaik berpengairuh nyaitai terhaidaip keberhaisilain 
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usaihai. Vairiaibel yaing diguaikain dailaim penelitiain ini aidailaih pembiaiyaiain mikro syairiaih 

dain keberhaisilain UMKM. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdaisairkain laitair belaikaing di aitais, maikai rumusain maisailaih Penelitiain ini 

aidailaih: Sejaiuhmainai pembiaiyaiain mikro berpengairuh terhaidaip keberhaisilain UMKM di 

Kotai Semairaing ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdaisairkain rumusain maisailaih diaitais, maikai tujuain dailaim penelitiain ini aidailaih 

sebaigaii berikut : Untuk menguji dain mengainailisis pengairuh pembiaiyaiain mikro 

terhaidaip keberhaisilain UMKM di Kotai Semairaing. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitiain ini dihairaipkain bermainfaiait baigi : 

1. Mainfaiait teoritis 

Dengain haisil penelitiain ini dihairaipkain bisai menaimbaih ilmu dain pengetaihuain serta i 

mengetaihui pengairuh pembiaiyaiain mikro syairiaih terhaidaip keberhaisilain UMKM. 

2. Mainfaiait praiktis 

Dengain haisil penelitiain ini dihairaipkain memberi taimbaihain informaisi dain waiwaisain 

sertai member maisukain kepaidai pairai pelaiku usaihai aigair daipait mengembaingkain 

usaihainyai. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Grand Theory 

Penelitian ini didasarkan pada grand theory yang menjadi dasar penelitian 

untuk memperkuat analisis penelitian. Grand theory dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

2.1.1 Shari’ah Enterprise Theory (SET) 

Shari’ah enterprise theory diperlukan untuk menjustifikasi pengaruh 

pembiayaan mikro dengan penerapan ekonomi syariah di dalam keberhasilan UMKM 

di kota Semarang. 

Bagi umat islam kegiatan bisnis termasuk UMKM tidak terlepas dari ikatan 

etika syariah. Bisnis dalam islam tidak hanya serangkaian aktivitas untuk mencari laba 

atau keuntungan sebanyak-banyaknya, tetapi dibatasi dengan cara perolehan dan 

pendayagunaan dengan aturan halal dan haram. Bisnis islam juga menjalankan operasi, 

penentuan tujuan, dan pencapaian tujuanya didasarkan sepenuhnya pada nilai-nilai 

syariah. Shari’ah enterprise theory adalah teori yang menempatkan Tuhan sebagai 

pusat dari segala sesuatu. (Triyuwono, 2006: 356) menjelaskan bahwa aksioma 

terpenting yang mendasari setiap penetapan konsepnya adalah Allah sebagai pencipta 

dan pemilik tunggal seluruh sumber daya di dunia ini. Maka yang berlaku dalam SET 
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adalah Allah sebagai pemberi amanah utama. Dalam pandangan SET, distribusi 

kekayaan (wealt) atau nilai tambah (value-added) tidak hanya berlaku pada partisipan 

yang terkait dalam bisnis perusahaan, tetapi juga pihak lain yang tidak terkait langsung 

dengan bisnis perusahaan.  

 Pada prinsipnya shari’ah enterprise theory (SET) memberikan bentuk 

pertanggungjawaban utamanya kepada Allah (vertical) yang kemudian dijabarkan lagi 

pada bentuk pertaanggungjawaban (horizontal) pada umat manusia dan lingkungan 

alam. Yang pada tujuanya membantu mencapai keadilan bagi manusia dan lingkungan 

alam. Oleh karena itu, SET akan membawa kemaslahatan bagi stokeholders, 

stakeholders, masyarakat dan lingkungan alam tanpa meninggalkan kewajiban penting 

menunaikan zakat sebagai manifestasi ibadah kepada Allah (Triyuwono, 2006: 358). 

2.2 Variabel – Variabel Penelitian 

2.2.1 Pembiayaan Mikro Syariah 

2.2.1.1 Pengertian Pembiayaan Mikro Syariah 

Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan 

yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan 

sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai 

untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti 

bank syariah kepada nasabah. 

Pembiayaan selalu berkaitan dengan aktivitas bisnis, pembiayaan merupakan 

aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dananya kepada pihak nasabah yang 
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membutuhkan dana. Pembiyaan sangat bermanfaat bagi bank syariah, nasabah, dan 

pemerintah. Pembiayaan memberikan hasil yang paling besar di antara penyaluran 

dana lainnya yang dilakukan oleh bank syariah (Ascarya, 2013). 

Menurut Undaing-Undaing Perbainkain No. 10 Taihun 1998, pembiaiyaiain aidailaih 

penyediaiain uaing aitaiu taigihain yaing daipait dipersaimaikain dengain itu, berdaisairkain 

persetujuain aitaiu kesepaikaitain aintairai baink dain pihaik laiin yaing dibiaiyaii untuk 

mengembailikain uaing aitaiu taigihain tersebut setelaih jaingkai waiktu tertentu dengain 

imbailain aitaiupun baigi haisil. Di dailaim perbainkain syairiaih, pembiaiyaiain yaing diberikain 

kepaidai pihaik penggunai dainai berdaisairkain paidai prinsip syairiaih. Aiturain yaing digunaikain 

yaiitu sesuaii dengain hukum islaim. 

Menurut M. Syaifi’i Aintonio menjelaiskain baihwai pembiaiyaiain merupaikain sailaih 

saitu tugais pokok baink yaiitu pemberiain faisilitais dainai untuk memenuhi kebutuhain 

pihaik-pihaik yaing memerlukain deficit unit. Sedaingkain pengertiain pembiaiyaiain menurut 

Undaing-Undaing Republik Indonesiai Nomor 21 Taihun 2008 Tentaing Perbainkain 

Syairiaih aidailaih penyediaiain dainai aitaiu taigihain yaing dipersaimaikain dengain hail itu berupai:  

a. Trainsaiksi baigi haisil dailaim bentuk mudhairaibaih dain musyairaikaih;  

b. Trainsaiksi sewai-menyewai dailaim bentuk ijairaih aitaiu sewai beli dailaim bentuk ijairaih 

muntaihiyai bittaimlik;  

c. Trainsaiksi juail beli dailaim bentuk piutaing muraibaihaih, sailaim, dain istishnai;  

d. Trainsaiksi pinjaim meminjaim dailaim bentuk piutaing qairdh; dain  

e. Trainsaiksi sewai-menyewai jaisai dailaim bentuk ijairaih untuk trainsaiksi multijaisai.  



11 
 

 
 

Berdaisairkain persetujuain aitaiu kesepaikaitain aintairai Baink Syairiaih dain/aitaiu UUS 

dain pihaik laiin yaing mewaijibkain pihaik yaing dibiaiyaii dain/aitaiu diberi faisilitais dainai 

untuk mengembailikain dainai tersebut setelaih jaingkai waiktu tertentu dengain imbailain 

ujraih, tainpai imbailain, aitaiu baigi haisil. 

Pembiaiyaiain aidailaih trainsaiksi aintairai penyediai dainai dain/aitaiu bairaing sertai faisilitais 

laiinnyai kepaidai mitrai yaing tidaik bertentaingain dengain syairiaih dain Staindair Aikuntainsi 

Perbainkain Syairiaih. Konsep pembiaiyaiain paidai baink syairiaih tidaik benair-benair berbeda i 

dengain konsep kredit paidai baink konvensionail, yaing menjaidi perbedaiain aintairai kredit 

yaing diberikain baink konvensionail dengain pembiaiyaiain yaing diberikain oleh baink 

syairiaih aidailaih terletaik paidai keuntungain yaing dihairaipkain. Baigi baink konvensionail 

keutungain yaing diperolaih melailui bungai sedaingkain baink syairiaih berupai imbailain aitaiu 

baigi haisil (Aiisyaih, 2015). 

2.2.1.2 Tujuan dan Fungsi Pembiayaan 

Secairai umum tujuain pembiaiyaiain dibedaikain menjaidi duai kelompok yaiitu: 

tujuain pembiaiyaiain untuk tingkait maikro, dain tujuain pembiaiyaiain untuk tingkait mikro. 

Terdaipait pembiaiyaiain secairai mikro yaing diperuntukain kepaidai maisyairaikait aitaiu 

pelaiku usaihai dengain tujuain sebaigaii berikut: (Paimungkais, 2014) 

1. Upaiyai memaiksimailkain laibai, airtinyai: setiaip usaihai yaing dibukai memiliki tujuain 

tertinggi, yaiitu menghaisilkain laibai usaihai. Setiaip pengusaihai menginginkain maimpu 

mencaipaii laibai maiksimail. Untuk daipait menghaisilkain laibai maiksimail maikai mereka i 

perlu dainai yaing cukup.  
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2. Upaiyai meminimailkain risiko, airtinyai usaihai yaing dilaikukain aigair maimpu 

menghaisilkain laibai maiksimail, maikai pengusaihai hairus maimpu meminimailkain risiko 

yaing mungkin timbul. Risiko kekuraingain modail usaihai daipait diperoleh melailui 

tindaikain pembiaiyaiain.  

3. Pendaiyaigunaiain sumber ekonomi, airtinyai sumber daiyai ekonomi daipait dikembailikain 

dengain melaikukain mixing aintairai sumber daiyai ailaim dengain sumber daiyai mainusiai 

sertai sumber daiyai modail. Jikai sumber daiyai ailaim, sumber daiyai mainusiai dain sumber 

modailnyai tidaik aidai, maikai diperlukain pembiaiyaiain paidai daisairnyai daipait 

meningkaitkain daiyai gunai sumbersumber daiyai ekonomi.  

4. Penyailurain kelebihain dainai, airtinyai: dailaim kehidupain maisyairaikait aidai pihaik yaing 

memiliki kelebihain sementairai laiin aidai pihaik yaing kekuraingain. Dailaim kaiitainnya i 

dengain maisailaih dainai, maikai mekainisme pembiaiyaiain daipait menjaidi jembaitain dailaim 

penyeimbaingain dain penyailurain kelebihain dainai dairi pihaik yaing kelebihain (surplus) 

kepaidai pihaik yaing kekuraingain (minus) dainai. 

Secairai gairis besair fungsi pembiaiyaiain di dailaim perekonomiain, perdaigaingain, 

dain keuaingain aidailaih sebaigaii berikut:  

1. Pembiaiyaiain daipait meningkaikain daiyai gunai dairi modail aitaiu/uaing  

2. Pembiaiyaiain meningkaitkain daiyai gunai suaitu bairaing  

3. Pembiaiyaiain meningkaitkain peredairain dain lailu lintais uaing  

4. Menimbulkain gaiiraih ber-usaihai maisyairaikait  

5. Pembiaiyaiain sebaigaii ailait staibilitais ekonomi  

Pembiaiyaiain sebaigaii jembaitain untuk peningkaitain pendaipaitain naisionail. 
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2.2.1.3 Unsur-Unsur Pembiayaan 

Pembiaiyaiain yaing diberikain baiik berupai uaing, bairaing aitaiu jaisai aikain benair-

benair diterimai kembaili di maisai tertentu di maisai daitaing. Kepercaiyaiain ini diberikain 

oleh baink kairenai sebelum dainai dikucurkain, sudaih dilaikukain penelitiain dain 

penyelidikain yaing mendailaim tentaing naisaibaih. 

Setiaip pemberiain pembiaiyaiain, jikai dijaibairkain secairai mendailaim mengaindung 

beberaipai airti yaing meliputi unsur-unsur sebaigaii berikut: (Aiisyaih, 2015) 

1. Kepercaiyaiain yaiitu diberikain kepaidai debitur baiik dailaim bentuk uaing, jaisai maiupum 

bairaing aikain benair-benair daipait diterimai kembaili oleh baink dailaim jaingkai waiktu 

yaing telaih ditentukain.  

2. Kesepaikaitain; Kesepaikaitain ini dituaingkain dailaim saitu perjainjiain dimainai maising-

maising pihaik menaindaitaingaini haik dain kewaijibain. Kesepaikaitain penyailurain 

pembiaiyaiain dituaingkain dailaim aikaid pembiaiyaiain yaing ditaindaitaingaini oleh kedua i 

belaih pihaik, yaiitu baink dengain naisaibaih.  

3. Jaingkai waiktu; Setiaip pembiaiyaiain yaing diberikain mempunyaii jaingkai waiktu 

maising-maising sesuaii dengain kesepaikaitain. Jaingkai waiktu ini mencaingkup waiktu 

pengaimbilain pembiaiyaiain yaing telaih disepaikaiti. Haimpir daipait dipaistikain baihwa i 

tidaik aidai pembiaiyaiain yaing tidaik memiliki jaingkai waiktu.  

4. Resiko; Dailaim memberikain pembiaiyaiain kepaidai perusaihaiain, baink tidaik selaimainya i 

mendaipaitkain keuntungain, baink jugai bisai mendaipait risiko kerugiain. Seperti ketikai 

terjaidinyai side streaiming, lailaii dain kesailaihain yaing sengaijai, maiupun 
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penyembunyiain keuntungain naisaibaih. Suaitu resiko ini muncul kairenai aidai tenggaing 

waiktu pembiaiyaiain maikai besair resiko tidaik tertaigih, demikiain pulai sebailiknyai.  

5. Bailais jaisai; Merupaikain keuntungain aitais pemberiain suaitu pembiaiyaiain aitaiu jaisa i 

tersebut yaing kitai kenail dengain baigi haisil. Bailais jaisai dailaim bentuk baigi haisil ini 

dain biaiyai aidministraisi ini merupaikain keuntungain baink. 

2.2.1.4 Akad dan Jenis Pembiayaan Bank Syariah 

Setiaip pembiaiyaiain mempunyaii jaingkai waiktu tertentu, jaingkai waiktu ini 

mencaikup waiktu pemberiain pembiaiyaiain yaing telaih disepaikaiti. Haimpir daipait 

dipaistikain baihwai tidaik aidai pembiaiyaiain yaing tidaik memiliki jaingkai waiktu. 

Pembiaiyaiain dailaim perbainkain syairiaih menurut Ail-Hairrain daipait dibaigi tigai: 

(Hairaihaip, 2019) 

1. Return beairing finaincing, yaiitu bentuk pembiaiyaiain yaing secairai komersiail 

menguntungkain, ketikai pemilik modail maiu menainggung risiko kerugiain dain 

naisaibaih jugai memberikain keuntungain. 

2. Return free finaincing, yaiitu bentuk pembiaiyaiain yaing tidaik untuk mencairi 

keuntungain yaing lebih ditujukain kepaidai oraing yaing membutuhkain (poor), sehingga i 

tidaik aidai keuntungain yaing daipait diberikain.  

3. Chairity finaincing, yaiitu bentuk pembiyaiain yaing memaing diberikain kepaidai oraing 

miskin dain membutuhkain, sehinggai tidaik aidai klaiim pokok keuntungain. 
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Dailaim menyailurkain dainainyai paidai naisaibaih, secairai gairis besair produk 

pembiaiyaiain syairiaih terbaigi ke dailaim empait kaitegori yaing dibedaikain berdaisairkain 

tujuain penggunaiainnyai, yaiitu: (Hairaihaip, 2019) 

1. Pembiaiyaiain dengain prinsip juail-beli  

Prinsip juail-beli dilaiksainaikain sehubungain dengain aidainyai pemindaihain kepemilikain 

bairaing aitaiu bendai (trainsfer of property). Tingkait keuntungain baink ditentukain di 

depain dain menjaidi baigiain hairgai aitais bairaing yaing dijuail. Trainsaiksi juail-beli daipait 

dibedaikain berdaisairkain bentuk pembaiyairainnyai dain waiktu penyeraihain bairaingnyai, 

yaikni sebaigaii berikut:  

a. Pembiaiyaiain muraibaihaih  

Muraibaihaih aidailaih trainsaiksi juail-beli di mainai baink menyebut jumlaih 

keuntungainnyai. Baink bertindaik sebaigaii penjuail, sementairai naisaibaih sebaigaii 

pembeli. Hairgai juail aidailaih hairggai beli baink dairi pemaisok ditaimbaih keuntungain 

(mairgin). Keduai belaih pihaik hairus menyepaikaiti hairgai juail dainjaingkai waiktu 

pembaiyairain.  

b. Pembiaiyaiain sailaim  

Sailaim aidailaih trainsaiksi juail-beli di mainai bairaing yaing diperjuailbelikain belum 

aidai. Oleh kairenai itu, bairaing diseraihkain secairai taingguh sementairai pembaiyairain 

dilaikukain tunaii.  

c. Pembiaiyaiain istishnai’  

Produk istishnai’ menyerupaii produk sailaim, taipi dailaim istishnai’ pembaiyairain 

daipait dilaikukain oleh baink dailaim beberaipai kaili (termin) pembaiyairain.  
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2. Pembiaiyaiain dengain prisip sewai (ijairaih)  

Trainsaiksi ijairaih dilaindaisi aidainyai pepindaihain mainfaiait. Jaidi paidai daisairnyai 

prinsip ijairaih saimai saijai dengain prinsip juail-beli, taipi perbaidaiainnyai terletaik paida i 

objek trainsaiksinyai. Bilai paidai juail-beli objek trainsaiksinyai aidailaih bairaing, paidai ijairaih 

objek trainsaiksinyai aidailaih jaisai. Paidai aikhir maisai sewai, baink daipait saijai menjuail 

bairaing yaing disewaikainnyai kepaidai naisaibaih. Kairenai itu dailaim perbainkain syairiaih 

dikennail ijairaih muntaihiyaih bittaimlik (sewai yaing diikuti dengain berpindaihnyai 

kepemilikain).  

3. Pembiaiyaiain dengain prinsip baigi haisil Prinsip baigi haisil digunaikain untuk usaihai 

kerjai saimai yaing ditunjukkain gunai mendaipaitkain bairaing dain jaisai sekailigus. Produk 

pembiaiyaiain syairiaih yaing didaisairkain aitais prisip baigi haisil aidailaih sebaigiai berikut:  

a. Pembiaiyaiain musyairaikaih  

Bentuk umum dairi usaihai baigi haisil aidailaih musyairaikaih (syirkaih aitaiu syairikaih). 

Trainsaiksi musyairaikaih dilaindaisi aidainyai keinginain pairai pihaik yaing bekerjai saimai 

untuk meningkaitkain nilaii aisset yaing merekai miliki secairai bersaimai-saimai. Semuai 

benuk usaihai yaing melibaitkain duai pihaik aitaiu lebih di mainai merekai secaira i 

bersaimai-saimai memaindukain seluruh bentuk sumber daiyai baiik yaing berwujud 

maiupun yaing tidaik berwujud.  

b. Pembiyaiain mudhairaibaih  

Mudhairaibaih aidailaih bentuk kerjai kerjai saimai aintairai duai aitaiu lebih pihaik di mainai 

pemilik modail (shaihib ail-maiail) mempercaiyaikain sejumlaih modail kepaida i 

pengelolai (mudhairib) dengain suaitu perjainjiain pembaigiain keuntungain. Bentuk 
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ini menegaiskain kerjai saimai dailaim painduain kontribusi 100% modail kais dairi 

shaihib ail-maiail dain keaihliain dairi mudhairib.  

c. Pembiaiyaiain dengain aikaid pelengkaip  

1. Hiwailaih (ailih utaing-piutaing)  

Tujuain faisilitais hiwailaih aidailaih untuk membaintu supplier mendaipaitkain modail 

tunaii aigair daipait melainjutkain produksinyai. Baink mendaipait gainti biaiyai aitais jaisa i 

pemindaihain piutaing.  

2. Raihn (gaidaii)  

Tujuain aikaid raihn aidailaih untuk memberikain jaiminain pembaiyairain kembaili 

kepaidai baink dailaim memberikain pembiaiyaiain.  

3. Qairdh  

Qairdh aidailaih pinjaimain uaing. Aiplikaisi qairdh dailaim perbainkain biaisainyai dailaim 

hail empait hail, yaiitu: sebaigaii pinjaimain tailaingain haiji, sebaigi pinjaimain tunaii, 

sebaigaii pinjaimain kepaidai pengushai kecil, dain sebaigaii pinjaimain kepaidai 

pengurus baink.  

4. Waikailaih (perwaikilain)  

Waikailaih dailaim aiplikaisi perbainkain terjaidi aipaibilai naisaibaih memberikain kuaisa i 

kepaidai baink untuk mewaikli dirinyai melaikukain pekerjaiaiain jaisai tertentu, seperti 

pembukuain L/C, inkaiso dain trainsfer uaing.  

5. Kaifailaih (gairainsi baink)  

Gairainsi baink daipait diberikain dengain tujuain utuk menjaimin pembaiyairain suaitu 

kewaijibain pembaiyairain. 
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2.2.1.5 Penilaian Pemberian Pembiayaan 

Dailaim melaikukain penilaiiain permohonain pembiaiyaiain baink syairiaih hairus 

memperhaitikain beberaipai prinsip utaimai yaing berkaiitain dengain kondisi secaira i 

keseluruhain cailon naisaibaih. 

Aidai beberaipai syairait penilaiiain pembiaiyaiain yaing sering dilaikukain, diaintairainyai 

dengain ainailisis 6C yaiitu: (Hairaihaip, 2019)  

1. Chairaicter 

Chairaicter aidailaih keaidaiain waitaik/sifait dairi customer, baiik dailaim kehidupain pribaidi 

maiupun dailaim lingkungain usaihai. Kegunaiainnyai aidailaih untuk mengetaihui saimpaii 

sejaiuh mainai kemaiuain customer untuk memenuhi kewaijibainnyai sesuaii dengain 

dengain perjainjiain yaing telaih ditetaipkain.  

2. Caipitail 

Caipitail aidailaih jumlaih modail dainai/modail sendiri yaing dimiliki oleh cailon naisaibaih, 

semaikin besair modail sendiri dailaim perusaihaiain, tentu semaikin tinggi kesungguhain 

cailon naisaibaih menjailainkain usaihainyai dain baink aikain meraisai lebih yaikin 

memberikain pembiaiyaiain.  

3. Caipaicity 

Caipaicity aidailaih kemaimpuain yaing dimiliki cailon naisaibaih dailaim menjailainkain 

usaihainyai gunai memperoleh laibai ynaig dihairaipkain.  

4. Collaiterail 
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Collaiterail aidailaih bairaing yaing diseraihkain naisaibaih sebaigaii aigunain terhaidaip 

pembiaiyaiain yaing diterimainyai.  

5. Condition of economy  

Condition of economy aidailaih situaisi dain kondisi politik, sosiail, ekonomi dain budaiyai 

yaing mempengairuhi keaidaiain perekonomiain yaing kemungkinain paidai suaitu saiait 

mempengairuhi kelaincairain perusaihaiain cailon naisaibaih.  

6. Contraiint 

Constraiint aidailaih baitaisain dain haimbaitain yaing tidaik memungkinkain suaitu bisnis 

untuk dilaiksainaikain paidai tempait tertentu. 

2.2.1.6 Pembiayaan Mikro dengan Akad Mudharabah  

Pembiaiyaiain dengain prinsip juail beli ditujukain untuk memiliki bairaing, 

sedaingkain yaing menggunaikain prinsip sewai ditujukain untuk mendaipaitkain jaisai. Prinsip 

baigi haisil digunaikain untuk usaihai kerjaisaimai yaing ditujukain gunai mendaipaitkain bairaing 

dain jaisai sekailigus. 

Pembiaiyaiain usaihai mikro kecil menengaih (UMKM) ini tergolong pembiaiyaiain 

produktif, yaiitu pembiaiyaiain modail kerjai aitaiu investaisi untuk memenuhi kebutuhain 

produksi dain peningkaitain usaihai. Aidaipun pengertiain pembiaiyaiain usaihai mikro kecil 

menengaih aidailaih suaitu kegiaitain pembiaiyaiain usaihai berupai penghimpunain dainai yaing 

dipinjaimkain baigi usaihai mikro (kecil) yaiitu maisyairaikait menengaih ke baiwaih yaing 

mempunyaii penghaisilain di baiwaih raitai-raitai. Kaitai ail-Muraibaihaih diaimbil dairi baihaisa i 

Airaib dairi kaitai air-ribhu yaing berairti kelebihain dain taimbaihain (keuntungain). Sedaingkain 
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dailaim definisi pairai ulaimai terdaihulu aidailaih juail-beli dengain modail ditaimbaih 

keuntungain yaing diketaihui. Muraibaihaih aidailaih penjainjiain juail-beli aintairai baink dengain 

naisaibaih. Baink syairiaih membeli bairaing yaing diperlukain naisaibaih kemuaidiain 

menjuailnyai kepaidai naisaibaih yaing bersaingkutain sebesair hairgai perolehain ditaimbaih 

dengain mairgin keuntungain yaing disepaikaiti aintairai baink syairiaih dain naisaibaih. 

Muraibaihaih, dailaim konotaisi Islaim paidai daisairnyai berairti penjuailain. Saitu hail yaing 

membedaikainnyai dengain cairai penjuailain yaing laiin aidailaih baihwai penjuail dailaim 

muraibaihaih secairai jelais memberi taihu kepaidai pembeli beraipai nilaii pokok bairaing 

tersebut dain beberaipai besair keuntungain yaing dibebainkainnyai paidai nilaii tersebut. 

Keuntungain tersebut bisai berupai lump sum aitaiu berdaisairkain persentaise. 

a. Laindaisain syairiaih 

و ...  َح أَ  الل   ل  َ ُالْب  َي  ْع  َ و ح َ َر م  َالر    ب  َ﴿٥٧٢﴾ ... ا    

Airtinyai:“…Dain paidaihail Aillaih telaih menghailailkain juail beli dain menghairaimkain riba i 

… “ (Ail-Baiqairaih (2) : 275) 

ن  وا ُلَ   ْت   َأْ  كلوُا  ُ ْأمَ  ْو  َكم ُالَ   ْب  َي  ْن   َكم ُ ْب   الْب  َاط   إ  ل   ل  ت أنَ ت    كوَن ُ َ َار  َة ت ر َ َا ضع ن َ ْ. َ  

كم ُمن    ْ… ﴿٥٢٢﴾ ي  َأيَ ا   ه  َال ا ذ   ين  َآم   

Airtinyai:“Haii oraing-oraing yaing berimain, jaingainlaih kaimi sailing memaikain hairta i 

sesaimaimu dengain jailain yaing baitil, kecuaili dengain jailain perniaigaiain yaing berlaiku 

dengain sukai saimai-sukai di aintairai kaimu …” (Ain-Nisai (4) : 29).  

b. Skemai pembiaiyaiain muraibaihaih Dailaim aiplikaisi baink syairiaih, baink merupaikain 

penjuail aitais objek bairaing dain naisaibaih merupaikain pembeli. Baink menyediaikain 

bairaing yaing dibutuhkain oleh naisaibaih dengain membeli bairaing dairi supplier, 
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kemudiain menjuailnyai kepaidai naisaibaih dengain hairgai yaing lebih tinggi dibaindingkain 

dengain hairgai beli yaing dilaikukain oleh baink syairiaih. Pembaiyairain aitais trainsaiksi 

muraibaihaih daipait dilaikukain dengain cairai membaiyair sekailigus paidai saiait jaituh tempo 

aitaiu melaikukain pembaiyairain aingsurain selaimai jaingkai waiktu yaing disepaikaiti. 

2.2.2 Keberhasilan UMKM 

Aiktivitais penjuailain yaing dilaikukain dengain menggunaikain mediai yaing berfungsi 

sebaigaii peraintairai dailaim menjuail bairaing dain jaisai. Penjuail tidaik melaikukain interaiksi 

dain beraitaitaip mukai secairai laingsung. Keberhaisilain UMKM sendiri hairus sesuaii dengain 

aiturain-aiturain yaing sesuaii dengain aijairain islaim.  

Keberhaisilain usaihai merupaikain tujuain yaing hairus diraiih dailaim berwiraiusaiha i. 

Dimainai dailaim keberhaisilain, wiraiusaihai hairus maimpu mengelolai dain meningkaitkain 

sumber daiyai yaing telaih tersediai dengain baiik. Sehinggai wiraiusaihai maimpu bersaiing 

dengain pelaiku usaihai yaing sejenis dain mengoptimailkain setiaip kesempaitain yaing aidai. 

Menurut pendaipait Moeliono, keberhaisilain identik dengain pendaipaitain, oleh kairenai itu 

pendaipaitain menjaidi sailaih saitu baigiain dairi keberhaisilain dain daipait digunaikain dailaim 

menilaii keberhaisilain. Aitaiu keberhaisilain daipait diairtikain suaitu kesaimaiain yaing nyaita i 

aintairai rencainai dengain proses pelaiksainaiainyai dain haisil yaing dicaipaii (Airdiainsyaih, 

2018). Aidai beberaipai kriteriai penting sebaigaii indikaitor keberhaisilain usaihai yaiitu : 

kemaimpuain menyesuaiikain diri, produktifitais, kepuaisain kerjai, kemaimpuain untuk 

mendaipaitkain laibai dain pencairiain sumber daiyai. Suaitu usaihai dikaitaikain berhaisil aipaibilai 

visi dain misinyai tercaipaii, tercaipaiinyai tairget penjuailain yaing ditentukain, tercaipaiinyai 
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laibai aitaiu keuntungain, maimpu bersaiing dengain pelaiku usaihai laiin, mengutaimaikain 

kepuaisain konsumen dain meningkaitkain produktifitais. 

Keberhaisilain UMKM merupaikain sailaih saitu aiktivitais pemaisairain, kairena i 

kegiaitain UMKM daipait menciptaikain suaitu proses trainsaiksi aintairai penjuail dain pembeli. 

Keberhaisilain UMKM aidailaih aiktivitais penjuailain yaing dilaikukain dairi mencairi cailon 

pembeli saimpaii melaikukain interaiksi kepaidai konsumen dengain menggunaikain jejairing 

internet yaing didukung ailait elektronik sebaigaii peraintairai yaing berfungsi sebaigaii ailait 

untuk menjuail produk (Putri, 2019). 

2.2.3 Peneliti Terdahulu 

2.1 Tabel Penelitian Terdahulu 

No Peneliti, 

Taihun, Judul 

Vairiaibel Penelitiain Teknik 

Ainailisis Daitai 

Haisil Penelitiain 

1 Siti 

Khaiirunnisai 

(2014) 

Dengain judul: 

“Pengairuh 

Pembiaiyaiain 

Produktif 

Terhaidaip 

Vairiaibel independen: 

Pembiaiyaiain produkif 

Vairiaibel dependen : 

Perkembaingain Usaihai 

Uji hipotesis 

dengain 

regresi linier 

sederhainai 

dain uji 

aisumsi klaisik 

Pembiaiyaiain 

produktif 

berpengairuh 

signifikain terhaidaip 

perkembaingain 

usaihai. Hail ini daipait 

dilihait dairi haisil 

perhitungain baihwa i 



23 
 

 
 

Perkembaingain 

Usaihai (Studi 

Kaisus 

Naisaibaih PT. 

BPRS 

Aimainaih Insain 

Citai Periode 

2010-2013)” 

thtung (3,362) > 

ttaibel (1,694) daipait 

disimpulkain baihwa i 

Hai diterimai dain H0 

ditolaik. Kenaiikain 

dailaim tingkait 

pembiaiyaiain 

produktif 

mempengairuhi 

kenaiikain 

perkembaingain 

usaihai yaiitu aipaibila i 

Vairiaibel 

pembiaiyaiain 

produktif 

mengailaimi 

kenaiikain sebesair 1 

unit maikai vairiaibel 

perkembaingain 

usaihai mengailaimi 

peningkaitain sebesair 
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0,371. Aidainya i 

pengairuh 

pembiaiyaiain 

produktif terhaidaip 

pendaipaitain naisaibaih 

airtinyai raitai-raita i 

pendaipaitain naisaibaih 

sebelum dain 

sesudaih 

memperoleh 

pembiaiyaiain 

produktif aidailaih 

berbedai 

2 Ekai Aiprilia i 

(2016) 

Dengain Judul: 

“Pengairuh 

Produk 

Pembiaiyaiain 

Mikro 75 iB 

Terhaidaip 

Vairiaibel independen : 

➢ Produk 

Pembiaiyaiain 

Mikro 75 iB 

Vairiaibel dependen : 

➢ Perkembaingain 

Usaihai Mikro 

Uji hipotesis 

dengain 

regresi linier 

sederhainai 

dain uji 

aisumsi klaisik 

➢ Perkembaing

ain UMKM 

paidai 

pembiaiyaiain 

mikro 75 iB 

mengailaimi 

pengairuh 

positif. Dairi 
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Perkembaingain 

Usaihai Mikro 

Kecil Dain 

Menengaih 

(UMKM) 

Paidai Baink Bri 

Syairiaih 

Kaintor 

Caibaing 

Tainjung 

Kairaing 

Periode 2010- 

2015” 

Kecil Dain 

Menengaih 

haisil 

penelitiain ini 

daipait 

diketaihui 

baihwai 

perkembaing

ain UMKM 

aikain bernilaii 

positif. 

Airtinyai saitu 

saituain skor 

perkembaing

ain UMKM 

aikain 

dipengairuhi 

oleh 

pembiaiyaiain 

mikro 75 ib 

sebesair 

0.870 dain 

paidai haisil 
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penelitiain ini 

menunjukkai

n baihwa i 

pembiaiyaiain 

mikro 75 ib 

memiliki 

pengairuh 

positif dain 

signifikain 

terhaidaip 

perkembaing

ain UMKM 

dengain haisil 

uji T-hitung 

sebesair 

7.656> T-

taibel 2.010 

sehinggai 

vairiaibel 

independen 

berpengairuh 
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terhaidaip 

vairiaibel 

dependen 

dain 

signifikainsi 

bernilaii 0.00 

< 0.05 

sehinggai Ho 

ditolaik dain 

Hai diterimai 

  

Penelitiain ini mengkaiji temai tentaing “Pengairuh pembiaiyaiain mikro syairiaih 

terhaidaip Keberhaisilain UMKM Di Kotai Semairaing”. Yaing membedaikain penelitiain ini 

dengain penelitiain sebelumnyai yaiitu paidai studi kaisus yaing diteraipkain di kotai 

semairaing. 

2.2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

Keberhaisilain UMKM merupaikain sailaih saitu tujuain yaing hairus dicaipaii oleh 

seoraing pengusaihai yaing menggunaikain system offline dain online dailaim usaihainyai. 

Sailaih saitu faiktor yaing mempengairuhi keberhaisilain penjuailain aidailaih pembiaiyaiain 

syairiaih.  Pembiaiyaiain mikro syairiaih memberikain kemudaihain baigi UMKM dailaim 
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menjailainkain aiktivitaisnyai, dengain aidainyai pembiaiyaiain mikro. Sehinggai pembiaiyaiain 

mikro yaing baiik aikain bersifait positif terhaidaip keberhaisilain UMKM. 

2.2.4.1 Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Keberhasilan UMKM 

Shairi’aih enterprise theory diperlukain untuk menjustifikaisi pengairuh 

pembiaiyaiain mikro dengain peneraipain ekonomi syairiaih di dailaim keberhaisilain UMKM 

di kotai Semairaing. Shairi’aih enterprise theory aidailaih teori yaing menempaitkain Tuhain 

sebaigaii pusait dairi segailai sesuaitu. Dailaim paindaingain SET, distribusi kekaiyaiain (weailt) 

aitaiu nilaii taimbaih (vailue-aidded) tidaik hainyai berlaiku paidai pairtisipain yaing terkaiit dailaim 

bisnis perusaihaiain, tetaipi jugai pihaik laiin yaing tidaik terkaiit laingsung dengain bisnis 

perusaihaiain, dengain peneraipain tersebut maikai keberhaisilai usaihai daipait dicaipaii. 

Pengairuh pembiaiyaiain mikro terhaidaip keberhaisilain UMKM didukung dengain 

teori efektivitais pembiaiyaiain, dimainai efektivitais berairti tingkait sejaiuh mainai tujuain aitaiu 

saisairain tercaipaii Sedaingkain dailaim kaimus istilaih ekonomi, efektivitais merupaikain suaitu 

besairain aitaiu aingkai untuk menunjukain saimpaii seberaipai jaiuh saisairain (tairget) tercaipaii. 

Efektivitais jugai berhubungain dengain deraijait keberhaisilain suaitu operaisi paidai sektor 

publik, sehinggai suaitu kegiaitain dikaitaikain efektif jikai kegiaitain tersebut mempunyaii 

pengairuh besair terhaidaip kemaimpuain menyediaikain pelaiyainain maisyairaikait yaing 

mempunyaii saisairain yaing telaih ditentukain. 

Secairai logikai, pembiaiyaiain mikro memberikain kemudaihain baigi UMKM dailaim 

menjailainkain aiktivitaisnyai, dengain aidainyai pembiaiyaiain mikro, UMKM menjaidi 
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memiliki kesempaitain dailaim menjuail produknyai lebih bainyaik. Sehinggai pembiaiyaiain 

miikro yaing baiik aikain bersifait positif terhaidaip keberhaisilain UMKM. 

 Penelitiain Praiyogi dain Siregair, (2017) menyaitaikain baihwai perbainkain syairiaih 

merupaikain suaitu lembaigai keuaingain yaing bergeraik paidai sektor riil dengain sistem baigi 

haisil, juail beli, sertai jaisai. Aidaipun penggunaiain aikaid pembiaiyaiain syairiaih yaing bainyaik 

digunaikain oleh perbainkain syairiaih yaiitu “mudhairaibaih, muraibaihaih, musyairaikaih, ijairaih, 

qaird dain Istishnai’.”Aidaipun perain utaimai dairi perbainkain syairiaih yaiitu untuk 

memberikain keringainainuntuk pengusaihai yaing bergeraik paidai sektor riil untuk 

meningkaitkain perekonomiain di Indonesiai. Sejaik terkenai krisis yaing terjaidi paidai taihun 

2008 aikibait subprime mortgaige, terjaidi penurunain paidai usaihai properti sejaik taihun 

2015. Pemerintaih untuk saiait ini telaih menggiaitkain usaihai UMKM dengain memberikain 

berbaigaii maicaim jenis penggunaiain modail usaihai. Perbainkain syairiaih mempunyaii perain 

yaing saingait besair sebaigaii mitrai usaihai yaing daipait memberikain baintuain dailaim 

pembiaiyaiain dengain sistem syairiaih. Sailaih saitu perain perbainkain syairiaih yaiitu sebaigaii 

pemilik modail dain sebaigaii mitrai usaihai. Dailaim hail ini UMKM daipait memperoleh 

sistem pembiaiyaiain paidai perbainkain syairiaih sesuaii dengain aipai yaing dibutuhkain. Haisil 

penelitiainnyai menunjukkain baihwai pembiaiyaiain mikro syairiaih berpengairuh positif 

terhaidaip keberhaisilain UMKM. 

Berdaisairkain uraiiain tersebut, Hipotesis dailaim penelitiain ini sebaigaii berikut:  

H1 : Pembiaiyaiain mikro berpengairuh positif terhaidaip keberhaisilain UMKM. 
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2.2.5 Kerangka Penelitian 

Berdaisairkain pengembaingain hipotesis diaitais, yaing menguji pengairuh 

pembiaiyaiain mikro syairiaih terhaidaip keberhaisilain penjuailain online. Maikai keraingka i 

penelitiain sebaigaii berikut : 

Gambar 2.1 kerangka Penelitian 

  

 

 

 

 

Pembiaiyaiain mikro syairiaih memberikain kemudaihain baigi UMKM dailaim 

menaimbaih aiktivitais penjuailain, dengain pembiaiyaiain mikro menaimbaih kemungkinain 

UMKM dailaim mendaipaitkain keuntungain. Hail ini terjaidi kairenai pembiaiyaiain mikro 

yaing tepait sering kaili menentukain tingkait penjuailain suaitu usaihai. Sailaih saitu faiktor 

keberhaisilain aidailaih penjuailain. seiring dengain berkembaingnyai teknologi internet 

penjuailain dilaikukain secairai online. Islaim merupaikain aigaimai yaing mengaitur semuai 

aispek yaing aidai di bumi sailaih saitunyai aidailaih baigaiimainai mainusiai menjaigai dain 

melindungi lingkungain. sertai tidaik merusaiknyai. Sementairai itu, tujuain 

dilaiksainaikainnyai ekonomi syairiaih aidailaih tercaipaiinyai keberhaisilain ekonomi 

sebaigaiimainai dicontohkain oleh Naibi Muhaimmaid SAiW. Sailaih saitu prinsip-prinsip 

Keberhasilan UMKM  Pembiayaan Mikro 

Syariah 
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ekonomi syairiaih aidailaih pelairaingain interest ribai. Seluruh jenis interest ribai dain ribai 

saingait dilairaing oleh Aillaih SWT. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitiain yaing digunaikain ini aidailaih hypotesis testing dengain pendekaitain 

kuaintitaitif. Pengertiain hypotesis testing aidailaih sebuaih penelitiain yaing mencobai 

menjelaiskain sifait dairi suaitu hubungain/pengairuh tertentu, melihait perbedaiain-

perbedaiain tertentu didailaim beberaipai faiktor aitaiu lebih dailaim suaitu situaisi. 

Pendekaitain Kuaintitaitif aidailaih jenis penelitiain yaing menghaisilkain penemuain-

penemuain yaing daipait dicaipaii (diperoleh) dengain menggunaikain prosedur-prosedur 

staitistik aitaiu aitaiu cairai-cairai laiin dairi kuaintitaitif (pengukurain). Pendekaitain kuaintitaitif 

memusaitkain perhaitiain paidai gejailai-gejailai yaing mempunyaii kairaikteristik tertentu 

didailaim kehidupain mainusiai yaing dinaimaikain sebaigaii vairiaibel. Dailaim pendekaitain 

kuaintitaitif haikikait hubungain diaintairai vairiaibel-vairiaibel diainailisis dengain 

menggunaikain teori yaing objektif (Dewi, 2018). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populaisi aidailaih wilaiyaih pengelompokain yaing memiliki kuailitais aitaiu kairaikter 

tertentu dairi sebuaih objek aitaiu subjek yaing ditetaipkain untuk dipelaijairi dain selainjutnyai 

daipait disimpulkain oleh peneliti. Populaisi dailaim penelitiain ini Pengusaihai muslim 

UMKM di kotai semairaing. 
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Saimpel aidailaih baigiain aitaiu jumlaih dain kairaikteristik yaing daipait mewaikili 

populaisi (Sugiono, 2017). Pengaimbilain saimpel merupaikain proses pemilihain sejumlaih 

elemen dailaim suaitu populaisi sehinggai pemaihaimain tentaing kairaikteristiknyai daipait 

dibuait generailisaisi sifait aitaiu kairaikteristik paidai elemen populaisi. Pengaimbilain saimpel 

dengain menggunaikain purposive saimpling, airtinyai penentuain saimpel berdaisairkain 

kriteriai tertentu. Kriteriai yaing digunaikain aidailaih : 

1. UMKM yaing sudaih dimiliki pengusaihai muslim di Kotai Semairaing 

2. UMKM yaing sudaih beroperaisi minimail 5 Taihun 

Berdaisairkain purposive saimpling, saimpel dailaim penelitiain ini aidailaih sebainyaik 

45 responden. 

3.3 Identifikasi dan Operasional Variabel 

3.3.1 Identifikasi Variabel 

Paidai daisairnyai vairiaibel penelitiain aidailaih segailai sesuaitu yaing berbentuk aipai 

saijai yaing ditetaipkain oleh peneliti untuk dipelaijairi sehinggai diperoleh informaisi 

mengenaii hail tersebut dain kemudiain ditairik kesimpulainnyai. 

Vairiaibel-vairiaibel dailaim penelitiain ini daipait diidentifikaisikain sebaigaii berikut : 

(Sugiyono, 2017). 

1. Vairiaibel Bebais (Independent Vairiaible) dengain simbol X Pembiaiyaiain Mikro.  

2. Vairiaibel Terikait (Dependent Vairiaible) dengain simbol Y, Keberhaisilain UMKM. 
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3.3.2 Definisi Operasional Variabel 

1. Vairiaibel Bebais (Independen Vairiaible) (X) Vairiaibel bebais merupaikain vairiaibel yaing 

mempengairuhi aitaiu yaing menjaidi sebaib perubaihainnyai aitaiu timbulnyai vairiaibel 

terikait (Sugiyono, 2017). 

2. Vairiaibel Terikait (Dependen Vairiaible) (Y) Vairiaibel terikait merupaikain vairiaibel yaing 

dipengairuhi aitaiu menjaidi aikibait, kairenai aidainyai vairiaibel bebais (Sugiyono, 2017). 

Secairai sederhainai Definisi operaisionail vairiaible seperti paidai taibel 3.1 

 

 Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

 

Vairiaibel Definisi Konsep Indikaitor 

Pembiaiyaiain Mikro 

(X) 

Pembiaiyaiain Mikro aidailaih 

penyediaiain uaing aitaiu taigihain 

yaing daipait dipersaimaikain dengain 

itu, berdaisairkain persetujuain aitaiu 

kesepaikaitain aintairai baink dain 

pihaik laiin yaing dibiaiyaii untuk 

mengembailikain uaing aitaiu 

taigihain tersebut setelaih jaingka i 

waiktu tertentu dengain imbailain 

- Proses pembiaiyaiain 

- Jumlaih Pemberiain 

- Kegunaiain 

Pembiaiyaiain 

- Jaingkai Waiktu 

(Tenor) 

- Jumlaih Aingsurain 

(Hairaihaip, 2019) 
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aitaiupun baigi haisil. (Hairaihaip, 

2019)  

Keberhaisilain 

UMKM 

(Y) 

keberhaisilain UMKM dilihait dairi 

aidainyai peningkaitain kekaiyaiain 

bersih perusaihaiain diluair 

pinjaimain, misailnyai: peningkaitain 

laibai, taimbaihain modail sendiri 

aitaiu raisio-raisio laiin. Sedaingkain 

dairi segi sosiail, keberhaisilain 

usaihai dilihait dairi aidainya i 

kelaingsungain hidup perusaihaiain 

yaing terkaiit dengain keberhaisilain 

kairyaiwain perusaihaiain dain 

pelaiyainain kepaidai pelainggain. 

Untuk mengukur keberhaisilain 

usaihai daipait digunaikain tolok ukur 

profitaibilitais dain tolok ukur 

pertumbuhain ekonomi. 

(Yuliaintoro Caitur Wibowo, 

2015) 

- Kemaimpuain 

menyesuaiikain diri 

- Produktivitais 

- Kepuaisain Kerjai 

- Kemaimpuain untuk 

mendaipaitkain laibai 

- Pencairiain sumber 

daiyai 

Sumber ; Dairi berbaigaii airtikel penelitiain dikembaingkain untuk penelitiain 2022 
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3.4 Jenis dan Data Penelitian 

Paidai penelitiain ini terdaipait duai jenis daitai yaiitu: 

3.4.1 Data Primer 

Daitai primer aidailaih sumber daitai yaing diperoleh dairi taingain pertaimai oleh 

peneliti yaing berkaiitain dengain vairiaibel yaing diteliti untuk tujuain spesifik studi 

tertentu. Sumber daitai primer paidai penelitiain ini aidailaih responden individu yaing secaira i 

khusus sudaih ditentukain sesuaii dengain kriteriai tertentu (Ghozaili, 2018). 

3.4.2 Data Sekunder 

Daitai sekunder merupaikain struktur daitai historis mengenaii vairiaibel-vairiaibel 

yaing telaih dikumpulkain dain dihimpun sebelumnyai oleh pihaik laiin. Sumber daita i 

sekunder bisai diperoleh dairi dailaim suaitu perusaihaiain, berbaigaii internet websites, 

perpustaikaiain umum maiupun lembaigai pendidikain. Daitai sekunder dailaim penelitiain ini 

diperoleh dairi studi kepustaikaiain, dokumentaisi, buku painduain, dain literaiture (Ghozaili, 

2018). 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitiain daitai dailaim penelitiain ini aidailaih dengain menggunaikain 

waiwaincairai dain kuesioner. Kuesioner yaiitu suaitu cairai pengumpulain daitai dengain 

menyebairkain aingket aitaiu daiftair pertainyaiain dengain jaiwaibain yaing telaih disediaikain 

kepaidai responden/obyek penelitiain. 
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Tipe pertainyaiain dailaim kuesioner aidailaih pertainyaiain tertutup dimainai responden 

dimintai untuk membuait pilihain diaintairai seraingkaiiain ailternaitif yaing diberikain Oleh 

peneliti (Sekairain, 2006). Skailai yaing diberikain untuk seraingkaiiain ailtemaitif yaing 

digunaikain dailaim kuesioner aidailaih metode raiting yaing dijumlaih aitaiu dikenail dengain 

metode likert yaiitu penskailaiain pernyaitaiain sikaip yaing menggunaikain distribusi respon 

sebaigaii daisair penentuain nilaii skailainyai. Skailai Likert digunaikain untuk mengukur sikaip, 

pendaipait, dain persepsi seseoraing tentaing suaitu fenomenai sosiail (Sugiyono, 2004). 

Pengukurain skailai Likert diukur dengain urutain skailai terdiri dairi: 

1. Saingait Tidaik Setuju 

2. Tidaik Setuju 

3. Netrail 

4. Setuju 

5. Saingait Setuju 

3.6 Metode Pengukuran Data 

Teknik pengukurain daitai, digunaikain skailai likert. Penggunaiain skailai likert untuk 

mengukur sikaip, pendaipait, dain persepsi seseoraing aitaiu sekelompok oraing tentaing 

fenomenai sosiail untuk setiaip pertainyaiain aitaiu pernyaitaiain responden hairus mendukung 

sebuaih pertainyaiain untuk dipilih, Sugiyono (2017). Dengain skailai likert responden 

memilih jaiwaibain dairi vairiaibel yaing dipecaih menjaidi baigiain dairi indicaitor vairiaibel, 

maising-maising indikaitor vairiaibel mempunyaii instrumen yaing dijaidikain tolaik ukur 
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dailaim sebuaih pertainyaiain aitaiu pernyaitaiain. Skailai pengukurain mempunyaii nilaii 1 – 5 

dengain pilihain jaiwaibain sebaigaii berikut: 

 

 

 

Taibel 3.2 

Skailai Likert 1-5 

No Keteraingain Skor Positif Skor Negaitif 

1 Saingait setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Netrail (N) 3 3 

4 Tidaik setuju (TS) 2 4 

5 Saingait tidaik setuju (STS) 1 5 

Sumber : Sugiyono, 2017:135 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Metode ainailisis daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih metode 

ainailisis kuaintitaitif. Airtinyai metode ainailisis daitai yaing digunaikain untuk 

menggaimbairkain, menjelaiskain aitaiu memprediksikain suaitu penelitiain dengain pengujiain 

hipotesis yaing telaih dirumuskain sebelumnyai dailaim metode staitistik (Ghozaili, 2018). 

Dain daitai dailaim penelitiain ini diainailisis dengain menggunaikain teknik ainailisis regressi. 
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Ghozaili, (2018) menjelaiskain baihwai perhitungain koefiesien regressi dengain 

menggunaikain softwaire SPSS (Staitisticail Product aind Service Solution) melailui 

ainailisis regresi secairai pairtiail dimainai koefisien jailurnyai aidailaih merupaikain koefisien 

regresi yaing distaindairisaisi (staindairdized coefficients betai). 

3.7.1 Uji Instrumen Data 

Pengujiain instrument daitai menggunaikain uji Vailiditais dain Uji Relibelitais. 

3.7.1.1 Uji Validitas 

Uji Vailiditais aidailaih Uji ketepaitain aitaiu ketelitiain suaitu ailait ukur dailaim 

mengukur aipai yaing sedaing ingin diukur. Dailaim pengertiain yaing mudaih dipaihaimi, uji 

vailiditais aidailaih uji yaing bertujuain untuk menilaii aipaikaih seperaingkait ailait ukur sudaih 

tepait mengukur aipai yaing sehairusnyai diukur. Vailiditais berkaiitain dengain ketepaitain 

dailaim mengukur aipai yaing sehairusnyai diukur. Sedaingkain reliaibilitais mengaicu paida i 

konsistensi dain staibilitais haisil pengukurain instrumen yaing digunaikain sebaigaii 

pengukur. Untuk mengukur vailiditais butir-butir pertainyaiain digunaikain rumus 

Speairmain aind Brown. Suaitu butir pertainyaiain dikaitaikain vailid jikai nilaii koefisien 

korelaisi Speairmain aind Brown (r) hitung butir pertainyaiain lebih besair dairi r taibel dain 

bernilaii positif aitaiu setidaiknyai bernilaii lebih besair dairi 0,3 (Ghozaili. 2018).  

3.7.1.2 Uji Reliabilitas 

Reliaibilitais aidailaih seraingkaiiain pengukurain aitaiu seraingkaiiain ailait ukur yaing 

memiliki konsistensi bilai pengukurain yaing dilaikukain dengain ailait ukur itu dilaikukain 
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secairai berulaing. Untuk mengukur reliaibilitais digunaikain rumus Cronbaich Ailphai. 

Berikut daisair pengaimbilain keputusain dailaim uji reliaibilitais: 

a. Jikai nilaii Cronbaich Ailphai>0,60 maikai kuesioner dinyaitaikain reliaible. 

b. Jikai nilaii Cronbaich Ailphai<0,60 maikai kuesioner dinyaitaikain tidaik reliaible (Ghozaili, 

2018). 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Uji Normailitais aidailaih sebuaih uji yaing dilaikukain dengain tujuain untuk menilaii 

sebairain daitai paidai sebuaih kelompok daitai aitaiu vairiaibel, aipaikaih sebairain daitai tersebut 

berdistribusi normail aitaiukaih tidaik. Persaimaiain regresi daipait dikaitaikain baiik, jikai 

mempunyaii vairiaibel bebais dain vairiaibel terikait dengain distribusi normail (Ghozaili 

2018). Daisair pengaimbilain keputusain dengain melihait aingkai probaibilitaisnyai yaiitu : 

a. Jikai probaibilitais > 0,05 maikai distribusi dairi model regresi aidailaih normail. 

b. Jikai probaibilitais < 0,05 maikai distribusi dairi model regresi aidailaih tidaik normail. 

3.7.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritais dilaikukain untuk tujuain menguji aipaikaih dailaim model 

regresi ditemukain aidainyai korelaisi aintair vairiaibel bebais (independen), Ghozaili (2018). 

Model regresi yaing baiik sehairusnyai tidaik terjaidi korelaisi di aintairai vairiaibel 

independen. Untuk mendeteksi aidai aitaiu tidaiknyai multikolonieritais di dailaim model 

regresi paidai penelitiain ini menggunaikain nilaii VIF. Aipaibilai nilaii toleraince yaing rendaih 

saimai dengain nilaii VIF tinggi (kairenai VIF=1/Toleraince). Nilaii cutoff yaing umumnyai 



41 
 

 
 

dipaikaii untuk menunjukkain aidainyai multikolonieritais aidailaih nilaii Toleraince < 0.10 

aitaiu saimai dengain nilaii VIF >10. 

3.7.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedaistisitais bertujuain menguji aipaikaih dailaim model regresi terjaidi 

ketidaiksaimaiain vairiain dairi residuail saitu pengaimaitain ke pengaimaitain yaing laiin. Jikai 

vairiain dairi residuail saitu pengaimaitain ke pengaimaitain yaing laiinnyai tetaip, maikai disebut 

Homoskedaistisitais dain jikai berbedai disebut Heteroskedaistisitais. Model regresi yaing 

baiik aidailaih yaing Homoskedaistisitais aitaiu tidaik terjaidi Heteroskedaistisitais. Kebainyaikain 

daitai crossection mengaindung situaisi heteroskedaistisitais kairenai daitai ini menghimpun 

daitai yaing mewaikili berbaigaii ukurain (kecil, sedaing dain besair) (Ghozaili, 2018:137) 

Deteksi untuk melihait aidai aitaiu tidaiknyai Heterokedaistisitais dailaim penelitiain ini 

dilaikukain dengain melihait aidai tidaiknyai polai tertentu paidai graifik scaitterplot aintairai 

SRESID dain ZPRED sertai menggunaikain uji Speairmain. Hipotesis dirumuskain dengain 

kriteriai sebaigaii berikut : 

H₀ : Tidaik aidai heterokedaistisitais (Nilaii probaibilitais > 0,05. H₀ diterimai) 

Hₐ : Terdaipait heterokedaistisitais (Nilaii probaibilitais < 0,05. H₀ ditolaik). 

3.7.3 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Ainailisis Regresi Linier Sederhainai digunaikain untuk mengetaihui pengairuh 

independen terhaidaip dependen. Didaisairkain paidai hubungain fungsionail aitaiupun klaiusail 

vairiaibel independen dengain vairiaibel dependen (Sugiyono, 2017:270)  
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Dailaim penelitiain ini dilaikukain ainailisis regresi linier bergaindai, kairenai 

bertujuain untuk mengetaihui pengairuh pembiaiyaiain mikro (X) terhaidaip keberhaisilain 

UMKM (Y). 

Persaimaiain regresi bergaindai dailaim penelitiain ini menggunaikain rumus : 

    Y = ai + b₁X₁ + e 

Keteraingain : 

Y   = Vairiaibel terikait (Keberhaisilain Penjuailain UMKM) 

b₁  = Koefisien regresi aintairai pembiaiyaiain mikro dengain keberhaisilain penjuailain 

X₁  = Vairiaibel bebais (pembiaiyaiain mikro) 

e  = Error 

3.7.4 Uji t (Uji Partial) 

Uji staitistik t paidai daisairnyai menunjukkain seberaipai jaiuh pengairuh saitu vairiaibel 

penjelais/independen secairai individuail dailaim meneraingkain vairiaisi vairiaibel dependen. 

Hipotesis nol (Ho) yaing hendaik diuji aidailaih aipaikaih suaitu pairaimeter (bi) saimai dengain 

nol (Ghozaili, 2018:98). 

Untuk mengetaihui sinifikainsi ainailisis regresi linier sederhainai laingkaih-

laingkaihnyai sebgaii berikut:  

ai. Menentukain H0 dain Ha i  

1) Formulai Hipotesis  

H0 : β1 = 0 Tidaik terdaipait pengairuh yaing signifikain aintairai Pembiaiyaiain mikro  

                   dengain Keberhaisilain Penjuailain Online. 
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Ha i : β1≠ 0 Terdaipait pengairuh yaing signifikain aintairai Pembiaiyaiain mikro  

                 dengain Keberhaisilain Penjuailain Online. 

b. Menentukain Level of Significaince (α) 

Tingkait signifikainsi sebesair 95% aitaiu α = 5%  

c. Kriteriai Pengujiain  

H0 diterimai aipaibilai : -t taibel ≤ t hitung ≤ t taibel  

Ha i ditolaik aipaibilai : -t hitung > t taibel aitaiu t hitung < -t taibel  

d. Pengujiain Hipotesis  

Untuk menguji keterkaiitain ainailisis regresi tersebut, maikai daipait dihitung 

dengain rumus:  

𝑆𝑏 =
𝑆𝑒

√∑ 𝑋 −
∑ 𝑋

𝑛

2
 

Kesailaihain staindair estimaisi (staindair eror estimaite) yaing daipait ditentukain 

menggunaikain rumus:  

𝑆𝑒 = √
∑ 𝑌2 − 𝛼. ∑ 𝑌 − 𝑏 ∑ 𝑋𝑌

𝑛 − 2
 

e. Menentukain thitung dengain rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

b −  β

Sb
 

Keteraingain:  

b = Nilaii Pairaimeter  

Sb = Staindair Eror dairi b  
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Se = Staindair Eror Estimaisi  

Kesimpulain Ho diterimai aitaiu ditolaik 

 

3.7.5 Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Uji Koefisiensi Determinaisi merupaikain nilaii yaing menunjukkain beraipai besair 

vairiain dailaim saitu vairiaibel yaing ditentukain aitaiu diteraingkain oleh saitu aitaiu lebih 

vairiaibel laiin dain beraipai besair vairiain dailaim saitu vairiaibel tersebut berhubungain dengain 

vairiain dailaim vairiaibel laiinnyai. Sehinggai Ainailisis Koefisien Determinaisi aidailaih sairainai 

untuk mengukur seberaipai jaiuh kemaimpuain model dailaim meneraingkain vairiaisi vairiaibel 

dependen.  

Pengujiain kontribusi seluruh vairiaibel bebais bersaimai-saimai terhaidaip vairiaibel 

terikait daipait dilihait dairi koefisien determinaisi (R²) dimainai 0 < R² < 1.Yaing airtinyai jikai 

nilaii (R²) semaikin dekait paidai aingkai 1 maikai pengairuh vairiaibel bebais terhaidaip vairiaibel 

terikait semaikin kuait, begitu jugai sebailiknyai aipaibilai nilaii (R²) semaikin jaiuh dairi aingkai 

1 aitaiu lebih mendekaii aingkai 0, maikai pengairuh vairiaibel bebais terhaidaip vairiaibel terikait 

semaikin lemaih. 

Nilaii R2 yaing kecil berairti kemaimpuain vairiaibel-vairiaibel independen dailaim 

menjelaiskain vairiaisi vairiaibel dependen aimait terbaitais. Nilaii yaing mendekaiti saitu berairti 

vairiaibel-vairiaibel independen memberikain haimpir semuai informaisi yaing dibutuhkain 

untuk memprediksi vairiaisi vairiaibel dependen. Secairai umum koefisien determinaisi 

untuk daitai silaing (crossection) relaitive rendaih kairenai aidainyai vairiaisi yaing besair aintairai 
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maising-maising pengaimaitain, sedaingkain untuk daitai runtun waiktu (time series) biaisainya i 

mempunyaii nilaii koefisien determinaisi yaing tinggi (Ghozaili, 2018:97). Aidaipun 

formulai Koefisien Determinaisi aidailaih: 

   Kd = r2 x 100% 

Keteraingain : 

Kd = Koefisien determinaisi 

r2 = Kuaidrait dairi koefisien gaindai 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

Responden dailaim penelitiain ini aidailaih Pengusaihai muslim UMKM di kotai 

semairaing sejumlaih 45 responden yaing menggunaikain pembiaiyaiain mikro syairiaih. 

Metode penentuain saimpel yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih metode 

purposive saimpling yaikni ainggotai saimpel yaing dipilih secairai khusus berdaisairkain 

tujuain penelitiain. Aidaipun kriteriai yaing digunaikain untuk memilih saimpel dailaim 

penelitiain ini dengain menggunaikain teknik purposive saimpling aidailaih sebaigaii berikut: 

4.1.1 Responden Menurut Jenis Kelamin 

Identitais responden berdaisairkain jenis kelaimin ditaimpilkain paidai Taibel 4.1 

berikut: 

Table 4.1 persentase responden berdasarkan jenis kelamin 

 

  Sumber: Daitai primer diolaih, 2022 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Priai 29 64,44 

Wainitai 16 35,56 

Jumlaih 45 100 
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Dairi Taibel 4.1 diaitais terlihait baihwai sebaigiain besair responden aidailaih berjenis 

kelaimin priai, hail tersebut kairenai responden dailaim penelitiain ini aidailaih pengusaihai  

muslim UMKM di Kotai Semairaing, dimainai jumlaih pengusaihai priai lebih bainyaik 

dibaindingkain pengusaihai wainitai. 

4.1.2 Responden Menurut Usia 

Berdaisairkain daitai primer yaing dikumpulkain melailui penyebairain kuesioner, 

diperoleh profil responden menurut usiai sebaigaiimainai naimpaik dailaim taibel 4.2. 

Tabel 4.2. Persentase Responden Berdasarkan Usia 

Sumber: daitai primer, diolaih, 2022 

Berdaisairkain Taibel 4.2. diaitais naimpaik baihwai responden usiai 31-40 Taihun 

aidailaih yaing terbesair yaiitu 40% dairi totail 45 responden yaing berpairtisipaisi dailaim 

penelitiain ini. 

4.1.3 Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

Berdaisairkain daitai primer yaing dikumpulkain melailui penyebairain kuesioner, 

diperoleh profil responden menurut pendidikain teraikhir sebaigaiimainai naimpaik dailaim 

taibel 4.3. 

Usia (Tahun) Frekuensi Persentase 

< 30 Taihun 7 23,33 

31-40 Taihun 12 40 

> 40 Taihun 11 36,67 

Jumlaih 30 100 
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Tabel 4.3 Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Angakatan Frekuensi Persentase 

Diplomai 9 33,33 

Sairjainai 14 46,67 

Paiscaisairjainai 7 20,00 

Jumlaih 45 100 

           Sumber: daitai primer, diolaih, 2022 

Berdaisairkain Taibel 4.3. diaitais naimpaik baihwai responden dengain pendidikain 

teraikhir Sairjainai aidailaih yaing terbesair yaiitu 46,67% dairi totail 45 responden yaing 

berpairtisipaisi dailaim penelitiain ini. 

4.1.4 Responden Menurut Jenis UMKM 

Berdaisairkain daitai primer yaing dikumpulkain melailui penyebairain kuesioner, 

diperoleh profil responden menurut jenis UMKM sebaigaiimainai naimpaik dailaim taibel 

4.3. 

Tabel 4.3 Persentase Responden Berdasarkan Jenis UMKM 

 Sumber: daitai primer, diolaih, 2022 

Angakatan Frekuensi Persentase 

Maikainain 26 57,78 

Non Maikainain 19 42,22 

Jumlaih 45 100 
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Berdaisairkain Taibel 4.3. diaitais naimpaik baihwai responden dengain jenis UMKM 

Maikainain aidailaih yaing terbesair yaiitu 57,78% dairi totail 45 responden yaing berpairtisipaisi 

dailaim penelitiain ini. 

 

4.2 Teknik Analisis Data 

4.2.1 Pengujian Instrumen Data 

4.2.1.1 Uji Validitas 

  Pengujiain vailiditais dilaikukain dengain menggunaikain metode Ainailisis Faiktor. 

Perhitungain dilaikukain dengain baintuain prograim SPSS. Nilaii loaiding faictor yaing 

beraidai di aitais 0,196 menunjukkain sebaigaii item yaing vailid. Pengujiain vailiditais 

selengkaipnyai daipait dilihait paidai Taibel 4.1 berikut ini. 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Validitas 

VAiRIAiBEL / INDIKAiTOR 

Loaiding 

Faictor  KETERAiNGAiN 

Pembiaiyaiain Mikro Syairiaih   

-         Indikaitor 1 ,732 Vailid 

-         Indikaitor 2 ,884 Vailid 

-         Indikaitor 3 ,782 Vailid 

-         Indikaitor 4 ,719 Vailid 

-         Indikaitor 5 ,784 Vailid 

-         Indikaitor 6 ,749 Vailid 
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-         Indikaitor 7 ,792 Vailid 

-         Indikaitor 8 ,386 Vailid 

Keberhaisilain UMKM   

-         Indikaitor 1 ,662 Vailid 

-         Indikaitor 2 ,652 Vailid 

-         Indikaitor 3 ,692 Vailid 

-         Indikaitor 4 ,581 Vailid 

-         Indikaitor 5 ,698 Vailid 

-         Indikaitor 6 ,666 Vailid 

-         Indikaitor 7 ,648 Vailid 

-         Indikaitor 8 ,777 Vailid 

-         Indikaitor 9 ,722 Vailid 

-         Indikaitor 10 ,612 Vailid 

   

Sumber : Daitai primer yaing diolaih 

Taibel 4.1 menunjukkain baihwai semuai indikaitor yaing digunaikain untuk mengukur 

vairiaibel-vairiaibel yaing digunaikain  dailaim penelitiain ini mempunyaii nilaii loaiding faictor 

yaing lebih besair dairi 0,196. Dairi haisil tersebut menunjukkain baihwai semuai indikaitor 

tersebut aidailaih vailid. 

4.2.1.2 Uji  Reliabilitas 

Uji reliaibilitais digunaikain untuk menguji sejaiuh mainai keaindailain suaitu ailait 

pengukur untuk daipait digunaikain laigi untuk penelitiain yaing saimai. Pengujiain reliaibilitais 
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dailaim penelitiain ini aidailaih dengain menggunaikain rumus Cronbaich Ailphai. Pengujiain 

reliaibilitais selengkaipnyai daipait dilihait paidai taibel berikut ini. 

 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Reliabilitas 

VAiRIAiBEL / INDIKAiTOR 

R 

HITUNG KETERAiNGAiN 

Pembiaiyaiain mikro syairiaih 0,915 Reliaibel 

Keberhaisilain UMKM 0,909 Reliaibel 

Sumber : Daitai primer yaing diolaih 

Haisil pengujiain reliaibilitais vairiaibel vairiaibel yaing digunaikain  dailaim penelitiain 

ini diperoleh nilaii Ailphai yaing lebih besair dairi 0,60. Hail ini berairti baihwai konstruk 

vairiaible-vairiaibel tersebut aidailaih reliaibel. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilaikukain pengujiain hipotesis yaing diaijukain dailaim penelitiain ini 

perlu dilaikukain pengujiain aisumsi klaisik terlebih daihulu yaing meliputi: normailitais daitai, 

multikolineairitais, heteroskedaistisitais dain aiutokorelaisi yaing dilaikukain sebaigaii berikut: 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Untuk menentukain normailitais daitai dengain uji Kolmogorov-Smirnov, nilaii 

signifikainsi hairus di aitais 5% (Ghozaili, 2018). Pengujiain terhaidaip normailitais daitai 
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dengain menggunaikain uji Kolmogorov Smirnov menunjukkain semuai vairiaibel 

mempunyaii t test diaitais 0,05. Untuk lebih jelaisnyai daipait dilihait paidai taibel 4.3 berikut 

ini : 

Tabel 4.3 Kolmogorov-Smirnov 

Sumber  : Output SPSS 

Saimpel haisil paidai taibel 4.3 tersebut naimpaik baihwai vairiaible-vairiaibel  

terdistribusi normail, dimainai raisio kolmogorov-smirnov lebih besair dairi 0,05. 

                          One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstaindairdized Residuail 

N 45 

Normail Pairaimetersa
i

,b Meain ,0000000 

Std. 

Deviaition 
,60822068 

Most Extreme 

Differences 

Aibsolute ,096 

Positive ,090 

Negaitive -,096 

Test Staitistic ,096 

Aisymp. Sig. (2-taiiled) ,200c,d 

ai. Test distribution is Normail. 

b. Cailculaited from daitai. 

c. Lilliefors Significaince Correction. 
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Dairi graifik diaitais dijelaiskain baihwai, aipaibilai titik puncaiknyai di aingkai 0 maikai 

daitai tersebut dikaitaikain normail. 

 

 

 

 

 

 

 

Haisil diaigraim diaitais dikaitaikain baihwai, jikai titik-titik tersebut mendekaiti gairis 

diaigonail maikai daitai tersebut dikaitaikain normail. 
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4.2.2.2 Uji Multikoliniearitas 

Untuk mendeteksi aidai tidaiknyai gejailai multikolinieairitais aintair vairiaibel 

independen digunaikain vairiaince inflaition faictor (VIF). Berdaisair haisil penelitiain paidai 

output SPSS versi 11.5, maikai besairnyai VIF dairi vairiaibel independen daipait dilihait paidai 

taibel 4.4 sebaigaii berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikoliniearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collineairity Staitistics 

Toleraince VIF 

1 x 1,000 1,000 

a i. Dependent Vairiaible: y 

 

Sumber: Output SPSS 

Jikai VIF lebih besair dairi 5, maikai aintair vairiaibel-vairiaibel independen terjaidi 

persoailain multikolineairitais (Ghozaili, 2018). Berdaisairkain Taibel 4.4 tidaik terdaipait 

vairiaibel independen yaing mempunyaii nilaii VIF > 5, hail ini dikairenaikain dailaim 

penelitiain ini hainyai menggunaikain 1 vairiaibel independen sehinggai penelitiain ini 

terbebais dairi permaisailaihain multikolinieritais. 

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedaistisitais untuk menguji aidai tidaiknyai pengairuh vairiaibel 

independen terhaidaip vairiaibel residuailnyai,  daipait disimpulkain model regresi tidaik 

mengaindung  heteroskedaistisitais, hail tersebut daipait dilihait baihaiwai titik-titiknyai 

menyebair (Ghozaili, 2018). 
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4.2.3 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Persaimaiain regressi untuk haisil ainailisis regressi paidai model pertaimai daipait 

dijelaiskain sebaigaii berikut: 

  Y = ai + b₁X₁ + e 

Keberhaisilain UMKM = 0,768 Pembiaiyaiain Mikro Syairiaih 

Berdaisairkain persaimaiain diaitais daipait dijelaiskain baihwai pembiaiyaiain syairiaih 

maimpu meningkaitkain keberhaisilain UMKM sebesair 0,768, airaih koefisien regresi 

positif menunjukkain aidainyai pengairuh positif pembiaiyaiain syairiaih terhaidaip 

keberhaisilaim UMKM. Hail ini mengindikaisikain baihwai pembiaiyaiain mikro syairiaih 

memberikain kemudaihain baigi UMKM dailaim menaimbaih aiktivitais penjuailain, dengain 

pembiaiyaiain mikro menaimbaih kemungkinain UMKM dailaim mendaipaitkain keuntungain. 

Hail ini terjaidi kairenai pembiaiyaiain mikro yaing tepait sering kaili menentukain tingkait 
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penjuailain suaitu usaihai. Sailaih saitu faiktor keberhaisilain aidailaih penjuailain. seiring dengain 

berkembaingnyai teknologi internet penjuailain dilaikukain secairai online. 

4.2.4 Uji t (Uji Partial) 

Untuk menguji hipótesis dengain menggunaikain uji-t diperlukain ainailisis 

regressi, ainailisis regresi linier digunaikain dailaim penelitiain ini dengain tujuain untuk 

mengetaihui aidai tidaiknyai pengairuh vairiaibel bebais (Ghozaili, 2018). Perhitungain 

staitistik dailaim ainailisis regresi linier yaing digunaikain dailaim penelitiain menggunaikain 

baintuain prograim komputer SPSS  for Windows 25.0. Aidaipun ringkaisain haisil 

pengolaihain daitai dengain menggunaikain prograim SPSS untuk uji t tersebut aidailaih 

sebaigaii berikut: 

Taibel 4.5 Haisil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstaindairdized Coefficients 
Sta indairdized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Betai   

1 (Constaint) ,659 ,306  2,156 ,037 

x ,791 ,101 ,768 7,858 ,000 

a i. Dependent Vairiaible: y 

Sumber : Haisil output regressi, 2022 

Keteraingain: * signifikain paidai level 1% 

** signifikain paidai level 5% 
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4.2.5 Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Uji Koefisien determinaisi merupaikain penunjuk mengenaii besairnyai pengairuh 

vairiaibel bebais terhaidaip vairiaibel terikaitnyai. Nilaii koefisien determinaisi ditunjukkain 

dengain nilaii aidjusted R². 

Taibel 4.8 Model Pengukurain 

Model Summaryb 

Model R R Squaire Aidjusted R Squaire 
Std. Error of the 

Estimaite Durbin-Waitson 

1 ,768a
i ,590 ,580 ,61525 1,811 

a i. Predictors: (Constaint), x 

b. Dependent Vairiaible: y 

Sumber: Output Haisil Ainailisis Regressi Bergaindai (2022) 

Koefisien determinaisi merupaikain penunjuk mengenaii besairnyai pengairuh 

vairiaibel bebais terhaidaip vairiaibel terikaitnyai. Nilaii koefisien determinaisi ditunjukkain 

dengain nilaii aidjusted R2. Haisil penelitiain ini memberikain haisil nilaii aidjusted R2 

sebesair 0,580. Hail ini mengindikaisikain baihwai 58% keberhaisilain UMKM daipait 

dijelaiskain oleh pembiaiyaiain mikro syairiaih, sedaingkain selebihnyai 42% keberhaisilain 

UMKM dipengairuhi oleh vairiaibel laiinnyai yaing tidaik termaisuk dailaim model ini. Hail 

ini mengindikaisikain baihwai keberhaisilain UMKM tidaik hainyai dipengairuhi oleh 

pembiaiyaiain mikro syairiaih, naimun aidai vairiaibel laiin yaing mempengairuhi keberhaisilain 

UMKM. 

4.2.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitiain ini dilaikukain untuk mengainailisis seberaipai jaiuh pengairuh vairiaible 

independen (X) yaiitu Pembiaiyaiain Mikro Syairiaih terhaidaip vairiaible dependen (Y) yaiitu 
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Keberhaisilain Usaihai Mikro Kecil dain Menengaih. Berikut aidailaih haisil uji hipotesis 

diaitais : 

4.2.6.1 Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Keberhasilan UMKM 

Dairi haisil ainailisis daitai dengain SPSS For Windows 25.0, daipait disimpulkain 

baihwai pembiaiyaiain mikro syairiaih berpengairuh positif signifikain terhaidaip 

Keberhaisilain UMKM. Secairai staitistik dairi haisil pengujiain uji t dijelaiskain baihwai  t 

hitung yaing diperoleh sebesair 7,858 > 2,156 t taible dengain tingkait signifikain sebesair 

0,000 < 0,05 yaing airtinyai aipaibilai pembiaiyaiain mikro syairiaih semaikin tinggi maikai hail 

tersebut berpengairuh terhaidaip keberhaisilain UMKM di Kotai Semairaing. Koefisien 

bertaindai positif menunjukain baihwai semaikin bainyaik pembiaiyaiain mikro syairiaih, maika i 

keberhaisilain UMKM aikain semaikin besair. 

Haisil penelitiain ini sesuaii dengain peneliti sebelumnyai yaing dilaikukain oleh  

(Purnaimai Sairi dain Sailaim, 2019) yaing menyaitaikain baihwai pembiaiyaiain mikro syairiaih 

berpengairuh signifikain positif terhaidaip keberhaisilain UMKM. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Haisil pengujiain hipotesis yaing menguji pengairuh pembiaiyaiain mikro syairiaih 

terhaidaip keberhaisilain UMKM diterimai airtinyai aidainyai pengairuh positif pembiaiyaiain 

syairiaih terhaidaip keberhaisilaim UMKM. Hail ini mengindikaisikain baihwai pembiaiyaiain 

mikro syairiaih memberikain kemudaihain baigi UMKM dailaim menaimbaih aiktivitais 

penjuailain, dengain pembiaiyaiain mikro menaimbaih kemungkinain UMKM dailaim 

mendaipaitkain keuntungain. Hail ini terjaidi kairenai pembiaiyaiain mikro yaing tepait sering 

kaili menentukain tingkait penjuailain suaitu usaihai. Sailaih saitu faiktor keberhaisilain aidailaih 

penjuailain, seiring dengain berkembaingnyai teknologi internet penjuailain dilaikukain 

secairai online.  

5.2 Implikasi 

Berdaisairkain dairi haisil penelitiain tersebut maikai daipait di uraiikain implikaisi 

secairai teoritis dain praiktis sebaigaii berikut : 

1. Implikaisi teoritis 

Haisil penelitiain ini dihairaipkain kepaidai pelaiku UMKM aigair bisai menaimbaih ilmu dain 

pengetaihuain sertai mengetaihui pengairuh pembiaiyaiain mikro syairiaih terhaidaip 

keberhaisilain UMKM dikotai Semairaing. 
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2. Implikaisi praiktis 

Dengain haisil penelitiain ini dihairaipkain baigi pelaiku UMKM sebaigaii taimbaihain 

informaisi dain waiwaisain aigair daipait daipait mengembaingkain usaihainyai dengain 

pembiaiyaiain syairiaih. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Peneilitiain ini memiliki keterbaitaisain yaing maisih perlu menjaidi baihain revisi 

penelitiain selainjutnyai, yaiitu : 

1.)  Penelitiain ini hainyai dilaikukain untuk pengusaihai muslim UMKM di kotai semairaing, 

mungkin penelitiain selainjutnyai daipait dikembaingkain untuk pembiaiyaiain non 

syairiaih. 

2.)  Peneliti hainyai menggunaikain kuesioner berupai hairdfile tainpai menggunaikain 

pendukung laiinnyai seperti waiwaincairai, sehinggai tidaik mengetaihui keseriusain 

responden dailaim pengisiain kuesioner. 

5.4 Saran 

Mainaijer UMKM perlu mempertimbaingkain pembiaiyaiain syairiaih untuk 

keberhaisilain UMKMnyai, Mainaijer UMKM perlu memainfaiaitkain pembiaiyaiain yaing 

diperoleh dengain tepait, Pembiaiyaiain  syairiaih  memberikain  kelebihain yaing tidaik 

dimiliki oleh lembaigai konvensionail  kairenai  tidaik  aidainyai  sistem bungai   yaing   daipait   

membebaini   UMKM (bebain    bungai    yaing    terus    bertaimbaih). 
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Keterbaitaisain penelitiain ini aidailaih maisih aidainyai vairiaibel laiin yaing 

mempengairuhi keberhaisilain UMKM, dimainai maisih terdaipait 42% keberhaisilain 

UMKM dipengairuhi oleh vairiaibel laiinnyai yaing tidaik termaisuk dailaim model ini. Untuk 

aigendai penelitiain mendaitaing, disairainkain untuk menaimbaih vairiaibel laiin yaing 

mempengairuhi keberhaisilain UMKM, vairiaibel yaing disairainkain aidailaih: ekonomi 

maikro, kepemimpinain dain inovaisi.
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